BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tingkat serangan Helopeltis theivora di Kecamatan Rambatan, pada
tanaman kakao yang tidak dirawat lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman
kakao yang dirawat. Pada kebun yang dirawat, persentase buah yang terserang
sebesar 54,73% dengan intensitas serangan 34,86%. Sedangkan pada kebun yang
tidak dirawat, persentase buah terserang yaitu 78,86% dengan intensitas serangan
53,33%.

B. Saran

Pemangkasan tanaman harus dioptimalkan agar dapat meminimalkan
serangan hama Helopeltis theivora, dan perlu dilakukan tindakan-tindakan dalam

pengendalian hama agar tingkat serangannya tidak berkembang pesat.



